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PENDAHULUAN

Sumber daya manusia merupakan salah satu
sumber daya yang terdapat dalam organisasi, meliputi
semua orang yang melakukan aktivitas[1]. Inovasi yang
diciptakan oleh sumber daya manusia adalah kekuatan
pendorong penting dalam menjaga kinerja perusahaan
untuk unggul dalam persaingan[2]. Perilaku inovatif
digambarkan sebagai sebuah perilaku yang berbeda
dengan kreativitas, dimana kreativitas akan berhenti pada
generasi ide, sedangkan perilaku inovatif akan berlanjut
hingga bagaimana ide tersebut di implementasikan[3].
terdapat tiga faktor utama yang mempengaruhi perilaku
inovatif yaitu faktor internal, faktor pekerjaan, dan faktor
konstektual[4]. Fenomena yang terjadi pada perusahaan
Andalas Wahana Berjaya memberikan kesempatan kepada
karyawan untuk memberikan ide-ide kreatif yang dapat
disumbangkan bagi kemajuan perusahaan. Namun pada
faktanya tidak ada terobosan baru dalam perusahaan
selama tahun 2016 sampai 2020 sehingga tingkat
keuntungan atau kinerja karyawan relatif konstan (data
Pt.Awb 2020). Untuk mendukung argumen yang ditulis
maka dilakukan survey awal mengenai prilaku iinovatif
terhadap karyawan PT yang di isi oleh 20 orang, maka
didapatkan hasil dari survey awal dengan rata-rata
persentase 65,85% yang artinya prilaku inovatif masih
rendah pada PT AWB. Fenomena ini menjadi sebuah topik
yang menarik untuk dibahas karna minimnya penelitian,
pembahasan prilaku inovatif. Diharapkan penelitian ini
mampu memberikan manfaat sebagai tambahan referensi
yang dipergunakan untuk bahan perbandingan dan
kerangka acuan untuk permasalahan yang sejenis serta
dapat memberikan informasi kepada perusahaan mengenai
faktor yang mempengaruhi prilaku inovatif.

METODE

Karyawan PT. Andalas Wahana Berjaya dijadikan sebagai
populasi dalam penelitian ini. Variabel servant leadership
dan entrepreneurial leadership dijadikan sebagai
independen dan prilaku inovatif sebagai dependen, dengan
iklim organisasi sebagai variabel mediasi (intervening).
Sampel diambil sebanyak 137 responden [5]. Instrumen

yang digunakan untuk meperoleh data menggunakan
kusioner dengan skala likert lima jawaban. Penelitian ini
tergolong dalam jenis penelitian kuantitatif, analisis
deskriptif diperlukan agar mengetahui tingkat capain
responden (TCR), SEM-PLS digunakan sebagai alat
pengolahan data dan pengujian hipotesis, maka dari itu
diperlukannya lah  prosedur Measurement Model
Assesment (MMA) yang berfungsi sebagai uji validitas,
reliabilitas dan uji diskriminan, selanjutnya dilakukan uji
R Square dan Q Square, dan untuk pengujian hipotesis
digunakan prosedur Structural Model Assesment (SMA).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Alat pengujian struktural yang dilakukan untuk
mengetahui variabel eksogen terhadap variabel endogen
secara umum disebut sebagai Structur Model Assessment
(SMA). Pengujian Hipotesis PLS bergantung pada
prosedur bootstrapping non parametrik untuk menguji

signifikansi  koefisiensinya oleh. Menurut [6] Uji
signifikansi  dipercaya untuk memprediksi adanya
hubungan  kausalitas  yang  dilakukan  melalui

bootstrapping. Prosedur bootstrapping memiliki ketentuan
bahwa hipotesis diterima jika dilihat dari T statistic dan P
value. Jika suatu variabel eksogen terhadap variabel
endogen memiliki T statistic > 1,96 dan P value < 0,05,
maka dapat diartikan bahwa variabel eksogen berpengaruh
terhadap variabel endogen, dan sebaliknya oleh [6].

Tabel 1 : Direct Efect

Original T P Keterangan
Sample Statistics Values
Servent 0,193 1,671 0,095 H1 Ditolak
Leardership ->
Prilaku Inovatif
Enterpreunerial 0,276 2,364 0,018 H2 Diterima
Leadership ->
Prilaku Inovatif
Servent 0,111 1,039 0,299 H3 Ditolak
Leardership ->
Iklim Organisasi
Enterpreunerial 0,168 1,255 0,210 H4 Ditolak
Leadership ->
Iklim Organisasi
Iklim Organisasi -> 0,128 1,180 0,238 H5 Ditolak

Prilaku Inovatif
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Berdasarkan Tabel 1. diatas terlihat bahwa nilai original
sample memiliki pengaruh arah yang positif yaitu 0,193
(servent leardership ke prilaku inovatif), 0,276
(enterpreneurial leardership kr prilaku inovatif), 0,111
(servent leardership ke iklim organisasi), 0,168
(enterpreneurial leardership ke iklim organisasi) 0,128
(iklim organisasi ke prilaku inovatif). Kemudian terlihat
juga bahwasanya enterpreneurial leardership berpengaruh
terhadap prilaku inovatif. dengan melihat T Statistik 2, 364
sudah >1,96 dan nilai P Values 0,018.
Tabel 2 : efek mediasi

berpengaruh terhadap iklim organisasi, sedangkan efek
mediasi H6 non effect non mediation dan H7 direct only
mediation. Penelitian ini  masih jauh dari kata
kesempurnaan maka untuk penelitian selanjutnya
disarankan dapat memperluas sampel, dan menambahkan
variabel baru.
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